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 Abstract: One thing that is still a problem in Indonesia 
is the pile of garbage. there is still a lot of plastic waste 
produced by schools every day. The limited knowledge 
and skills of resources using appropriate technology is 
an obstacle for the school. Therefore, it is important to 
increase students' knowledge of good waste 
management. The targets for this community service 
activity are students of SMA Negeri 5 Langsa City 
through counseling. Due to the ongoing Covid-19 
condition, this counseling was carried out only in 1 class 
while still adhering to health protocols. Based on the 
results of the discussion activities after the counseling, it 
was found that there was an understanding of students 
on how to manage waste properly and correctly. 
It is hoped that students will take an active role in increasing 
knowledge about waste management, especially in the 
school environment through counseling so that later they 
can create better health degrees 
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PENDAHULUAN  

Pengertian Sampah Menurut definisi World Health Organization (WHO) sampah 
adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang 
dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya (Chandra, 
2006). Menurut data WHO pengangkutan dan pembuangan sampah berpotensi 
menimbulkan pemborosan sumber daya karena alokasi biaya yang mencapai 70% - 80% 
dari total biaya pengelolaan sampah (Utami, 2008). 
 Satuhalyangsaatinimasihmenjadipermasalahan adalah timbunansampah, baik 
organik dan anorganik, terutamasampah 
plastikcukupmengganggukarenabelumditemukannya solusi penangananyang 
tepat.Keterbatasan pengetahuan dan keterampilansumberdaya memanfaatkanteknologi 
tepatgunamenjadi kendala, khususna di SMA Negeri 5 Kota Langsa. Siswa/siswi 
sebaiknya diajarkan tentangprinsip3R(Reduce, 
Reuse,Recycle),yaituprinsippengurangan,penggunaan kembalidan daurulang terhadap 
sampah.  

Pengelolaan sampah merupakan kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan 
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah. Pengolahan 
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sampah merupakan kegiatan yang dimaksud untuk mengurangi jumlah sampah, disamping 
memanfaatkan nilai yang masih terkandung dalam sampah itu sendiri (bahan daur ulang, 
produk lain dan energi). Pengolahan sampah dapat dilakukan berupa pengomposan, 
recycling/daur ulang, pembakaran (insinerasi), dan lain-lain (Samadikun, 2018). 

Peningkatan trend pencemaran berdasarkan waktu, dipicu oleh berbagai hal, seperti 
pertambahan populasi manusia sehingga jumlah sampah yang dibuang juga bertambah, 
kurang memadainya tempat dan lokasi pembuangan sampah, masih kurangnya kesadaran 
dan kemauan masyarakat dalam mengelola dan membuang sampah, dan kurangnya 
pemahaman masyarakat tentang manfaat sampah serta keengganan masyarakat 
memanfaatkan sampah karena sampah dianggap sebagai sesuatu yang kotor dan harus 
dibuang, atau karena gengsi. Berbagai penyebab tersebut telah menjadikan menurunnya 
kualitas lingkungan yang berdampak negatif bagi masyarakat, sehingga sangat perlu untuk 
dikelola (Tobing, 2005). 

Dikarenakan masih dalam situasi pandemi seperti saat ini, penyuluhan hanya bisa 
dilakukan dengan jumlah siswa ang terbatas. Yaitu pada 20 orang siswa/i saja. Siswa dan 
siswi diberikan penyuluhan untuk meningkat kesadaran dan adanya perubahan perilaku 
agar lebih bijak dalam menangani masalah sampah. Setelah penyuluhan, dilakukan diskusi 
tanya jawab seputar materi yang diberikan.  
 
METODE 

KegiatanpengabdianmasyarakatdiSMA Negeri 5 Kecamatan Langsa Baro Kota Langsa 
dilaksanakan padabulanJanuaribertempatdi 
salahsaturuangankelasdisekolahtersebut.Kegiatan 
yangdilaksanakanmeliputipenyuluhankesehatanmengenaimanajemenpembuangan 
sampahyangbaik. 

Kegiatanpenyuluhan kesehatanmengenai manajemen pembuangan sampah 
yangbaikdilakukanmelaluitahapansebagaiberikut: 

1. Persiapankegiatanmeliputi: 
a. KegiatansurveitempatpengabdianmasyarakatyaitudiSMA Negeri 5 

Kecamatan Langsa Baro Kota Langsa 
b. Permohonan izin kegiatan pengabdian masyarakat kepada pengurus dan 

KepalaSekolah SMA Negeri 5 Kecamatan Langsa Baro Kota Langsa 
c. Persiapan tempat untuk pendidikan kesehatan (penyuluhan) yaitu 

menggunakansalahsaturuangankelas di sekolahtersebut 
2. Kegiatanpendidikankesehatan(penyuluhan)meliputi: 

a. Pembukaandanperkenalandengansiswa/siswiSMA Negeri 5 Kota Langsa 
Kecamatan Langsa Baro 

b. Penyuluhanmengenaipengertiansampah,karakteristiksampahdisekolah, 
pengelolaansampah,perencanaanpengelolaansampahyangbaikdanbenar di 
sekolah. 

c. Sesidiskusi/tanyajawabdenganpesertapenyuluhanpenyuluhankesehatan 
mengenaimanajemenpembuangansampahyangbaik. 

3. Penutupan 
a. Fotobersamadenganpesertapenyuluhan(siswa/siswi) 
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b. BerpamitandenganpengurusdanKepalaSekolah SMA Negeri 5 Kota 
Langsa 

c. Pembuatanlaporankegiatanpengabdianmasyarakat 

 
HASIL 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan Tri Darma Peguruan Tinggi yang harus 
dilakukan oleh seorang dosen. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan 
kegiatan pendidikan kesehatan tentang Peningkatan Pengetahuan Siswa/i SMA Negeri 5 
Kota Langsa. Hasil dari kegiatan pemberdayaan masyarakat berupa penyuluhan mengenai 
pengelolaan sampah didapatkan adanya pemahaman dan peningkatan pengetahuan siswa-
siswi SMA Negeri 5 Langsa, dilihat dari keaktifan dan kemampuan siswa dan siswi dalam 
tanya jawab yang diberikan setelah penyuluhan. 

Informasi akan memberikan pengaruh pada pengetahuan seseorang. Meskipun 
seseorang memiliki pendidikan yang rendah tetapi jika mendapatkan informasi yang baik 
dari berbagai media (poster, leaflet, dan video edukasi), maka hal ini akan dapat 
meningkatkan pengetahuan. Hal ini didukung dengan penenlitian yang dilakukan 
Ramadhanti CA tahun 2019, yang menyatakan bahwa pemberian penyuluhan dengan 
menggunakan media akan meningkatkan pengetahuan ibu. Penyuluhan dengan media 
merupakan salah satu metode untuk mengingkatkan pengetahuan melalui tulisan, gambar, 
dan video mengenai suat materi (Ramadhanti et al., 2019). 

Berikut adalah foto-foto kegiatan pengabdian: 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan kegiatan intervensi yang telah dilakukan oleh kelompok yang dilakukan 

dengan memberikan penyuluhan terhadap materi pengelolaan sampah yang baik kepada 
siswa//i SMA Negeri 5 Kota Langsa, Kecamatan Langsa Baro, didapatkan hasil bahwa terjadi 
peningkatan pengetahuan pada siswa dan siswi. Diharapkan para siswa/i dapat 
mengaplikasikan materi yang didapatkan dengan mendaur ulang sampah yang masih dapat 
digunakan, sehingga dapat menurunkan jumlah sampah yang ada di lingkungan sekolah. 
Selain itu, diharapkan para guru juga turun serta berperan aktif dalam menjaga kebersihan 
lingkungan di SMA Negeri 5 Langsa sehingga upaya kesehatan pribadi maupun umum 
khususnya terkait dengan pengelolaan sampah di sekolah sehingga nantinya dapat 
menciptakan derajat kesehatan yang lebih baik.  
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